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Abstract

Aedes aegypti mosquito is a vector of dengue hemorrhagic fever (DHF). One place that is endemic by A.aegypti
mosquitoes is the city of Semarang, specifically in Tembalang District. Tembalang district is one of the areas with
highest DHF incidence rate. A.aegypti mosquito vector control isstill using artificial insecticide, where the insecticide
has negative impact to health and environment. Zodia leaves (Evodia suaveolens) are known to have potential as a
natural insecticide, because they have secondary metabolites such as tannins, alkaloids, flavonoids that can be used as
biolarvasides. This study aims to determine the content of phytochemical compounds of zodia leaves extract and to
know the mortality in each population to zodia leaves extract. The extract of zodia leaf is obtained using maceration
method. Chemical compounds contained in zodialeaves were analyzed using FT-IR. Thisresearch method is bioassay
test, wherethe larvae are soaked with various series of concentration of zodialeaf extract. Each seriesof concentrations
required ten larvae. The larvae used came from five kelurahan in Tembalang Subdistrict. The data were processed
using probit analysis to obtain LCso. The results of L Csp obtained from the smallest to largest is 39,94 (34,67-45,28);
41,98 (36,6-48,07); 46,18 (39,28- 53,97); 47,62 (39,92-54,32) and 49,44 (42,24-58,25). The result of L Csp shows that
is not significantly different, because there is the value of the overlapping fiducial limits between each population.
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Abstrak

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor dari penyakit demam berdarah dengue (DBD). Salah satu tempat
yang endemis oleh nyamuk A.aegypti adalah kota Semarang, lebih tepatnya di Kecamatan Tembalang. Kecamatan
Tembalang merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat kejadian DBD yang tinggi. Pengendalian vektor
nyamuk A.aegypti masih menggunakan insektisida buatan, dimana insektisida tersebut memiliki dampak negatif bagi
kesehatan maupun lingkungan. Daun zodia (Evodia suaveolens) diketahui mempunyai potensi sebagai bahan
insektisida nabati, karena memiliki matabolit sekunder seperti tanin, alkaloid, flavonoid yang dapat dijadikan sebagai
biolarvasida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia ekstrak daun zodia dan
mengetahui mortalitas yang ditimbulkan pada masing-masing populasi terhadap ekstrak daun zodia. Ekstrak daun
zodia diperoleh dengan cara maserasi. Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun zodia di analisis dengan
menggunakan FT-IR. Metode penelitian ini adalah uji bioassay, dimana larva direndam dengan berbagai macam seri
konsentrasi dari ekstrak daun zodia. Setiap seri konsentrasi dibutuhkan sepuluh larva. Larva yang digunakan berasal
dari lima kelurahan di Kecamatan Tembalang Data diolah menggunakan analisis probit untuk mendapatakan L Cso.
Hasil LCso yang didapat dari yang terkecil hingga terbesar adalah 39,94 (34,67-45,28); 41,98 (36,6-48,07); 46,18
(39,28- 53,97); 47,62 (39,92-54,32) dan 49,44 (42,24-58,25). Hasil LCs tersebut menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata, karena adanya nilai dari fiducial limit yang saling tumpang tindih antara masing-masing populasi.

Kata Kunci: Aedes aegypti, Evodia suaveolens, L Cso, senyawa fitokimia.

PENDAHULUAN Semarang pada Tahun 2010 (IR=71,0/10.000
Kecamatan Tembalang merupakan wilayah  penduduk). (Dinas Kesehatan Kota Semarang,

endemis DBD dengan angka kesakitan  2010).

(incidence rate) IR DBD tertinggi di Kota
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DBD disebabkan oleh virus Dengue. Cara
penularan DBD melalui gigitan nyamuk Aedes
aegypti yang merupakan vektor utama DBD di
Indonesia. Sampal saat ini belum ditemukan obat
spesifik yang dapat digunakan untuk pengobatan
DBD, sedangkan penanggulangan DBD sangat
bergantung pada pengendalian  vektornya
(Sumarno, 1989).

Selama ini pengendalian nyamuk sebagai
vektor penyakit umumnya dilakukan dengan
menggunakan  pestisida  sintetik.  Pemilihan
pestisida sintetik ini dikarenakan pestisida sintetik
dianggap efektif, praktis, manjur, dan dari segi
ekonomi lebih menguntungkan. Namun, hal ini
perlu diwaspadai karena penggunaan pestisida
sintetik secara terus menerus akan menimbulkan
pencemaran lingkungan, kematian berbagai
makhluk hidup lain dan menyebabkan hama
pengganggu atau larva menjadi resisten, bahkan
dapat menyebabkan mutas gen pada spesies ini
(Elena, 2006).

Tingkat endemis yang terjadi di Kecamatan
Tembalang dikarenakan adanya pemakaian
insektisida kimia secara terus menerus untuk dapat
mengendalikan nyamuk A. aegypti. Terdapat cara
lain untuk dapat mengendalikan nyamuk A. aegypti
selain menggunakan insektida kimia yaitu dengan
memanfaatkan  tanaman  pengusir  nyamuk,
cotohnya seperti daun zodia, dimana ekstrak daun
zodia juga belum pernah digunakan di Kecamatan
Tembalang sebagai insektisida.

Anadisis gas kromatografi dari minyak
esensia yang diperoleh dari daun tanaman Evodia
suaveolens, yang dilakukan oleh Bala Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (BALITRO)
mengungkapkan adanya kandungan 46% linool,
13,26% alpha- pinene, dimana kandungan senyawa
tersebut dianggap sebagal zat penolak menurut
beberapa peneliti. Hal ini juga dilaporkan dalam
literature yang menurut pendapat penelitian lain,
aktivitas pengusir ini bisa disebabkan adanya
evodiamine dan rutaecar pine yang ada dalam daun
Evodia suaveolens (Humbert et al., 2012).

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu: Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium  Ekologi dan  Biosistematik
Departemen Biologi Undip, pada bulan Maret -
Oktober 2017.

Alat dan Bahan: adalah blender, gelas plastik 300
mL, kertas saring, pipet, aumunium foil, gelas
ukur, gelas beker, Erlenmeyer, kain flannel, water
bath, timbangan, daun zodia (Evodia suaveolens),
larva Aedes aegypti, marmut, aquades, tween 80
dan akohol 70%.

Rancangan Penelitian: Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
6 perlakuan termasuk kontrol yang diulang
sebanyak 3 kali sehingga keseluruhan terdapat 18
unit percobaan tiap sampel.

Penyediaan Ekstrak Daun Zodia

Ekstraksi minyak atsiri daun zodia dilakukan
dengan metode maseras  yaitu daun zodia
dikeringkan terlebih  dahulu, kemudian di
hancurkan menjadi bentuk yang lebih kecil. Daun
zodia ditimbang sebanyak 500 gram, lalu
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan diberikan
pelarut alkohol 70% sebanyak 600 ml hingga daun
zodia terendam oleh pelarut dan diaduk sampai
homogen. Setelah itu didiamkan selama 24 jam
ditempat yang gelap atau tetutup. Setelah 24 jam,
rendaman disaring menggunakan kain flannel untuk
memisahkan antara filtrat dan residu. Hasl
saringan tersebut diuapkan diatas water bath dengan
suhu 70°C selama 6 jam hingga pelarut dan airnya
hilang. Hasil yang didapatkan adalah ekstrak
berwarna hijau pekat dan berbentuk pasta.

Pengujian Senyawa Fitokimia Secara K uantitaif
Pengujian senyawa fitokimia ekstrak daun zodia
yang dilakukan secara kuantitatif dilakukan di
Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Negeri
Semarang (UNNES) dengan menggunakan analisis
Fourier TransformInfra Red (FTIR).

Pengadaan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah larva nyamuk
Aedesaegypti instar 111 untuk uji mortalitas. Larva
diperoleh  dari lima kelurahan yang ada di
Kecamatan Tembalang, yaitu Kelurahan Tandang,
Tembal ang,Sendangguwo, Sendangmulyo dan
M eteseh.



Uji Mortalitas Larva Nyamuk Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Zodia

Pengujian terhadap mortalitas larva dan
toksistas ekstrak dilakukan dengan uji hayati
(bioassay) dalam 2 tahapan. Tahap pertama adala
uji pendahuluan. uji pendahuluan dilakukan untuk
mengetahui konsentras perlakuan  yang
menyebabkan kematian sebanyak 50% dari jumlah
populasi larvayang diuji (Ritadan Ningtyas, 2012).
Tahap kedua adalah uji utama. Uji utama adalah uji
toksisitas  (LCso-72jam)  untuk  mengetahui
efektifitas ekstrak (Weber, 1993). Untuk setiap
konsentrasi perlakuan digunakan 10 ekor larva
instar 111 yang dimasukkan kedalam gelas beris
250 ml larutan dengan berbagai konsentras
perlakuan. Perhitungan tingkatan konsentrasi
berdasarkan formulass Hubert (1997 dalam
Widyastuti, 1999).. Analisisdatadilakukan dengan
menggunakan probit analysis (Finney, 1971) untuk
mengetahui LCsp (nilai konsentrasi) (Busvine,
1971), yang paling efektif dalam membunuh larva
Aedes aegypti. Menurut Litchfield dan Wilcoxon
(1949) dalam Ullah and Shad (2017), nilai LCso
berbeda nyata apabila nilai fiducial limitsnya tidak
saling tumpang tindih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Senya Fitokimia yang Terkandung dalam Daun
Zodia

Hasil analisis spektra inframerah pada Tabel
1 menunjukkan adanya pita serapan pada bilangan
gelombang 3372,69 cm?, ha ini menunjukkan
bahwa bilangan gelombang tersebut masuk
kedalam gugus O-H. Adanya gugus O-H
mengindikasikan terdapat senyawa golongan
tannin. Hal ini diperkuat dengan adanya serapan
pita pada bilangan gelombang 1452,69 cm®
Bilangan gelombang tersebut masuk kedalam
gugus C=C aromatik. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Sastrohamidjojo (1991) senyawa
tannin jika dianalisis dengan spektrofotometri
inframerah akan mempunyai serapan yang spesifik,
yaitu serapan di daerah frekuensi 3150-3050 cm?
dengan intensitas tgjam akibat rentangan C-H
aromatik, serapan lebar antara 3500-3200 cm?
akibat rentangan O-H, C=0 keton pada 1725-1705
cmt dan C-O eter pada 1300-1000 cmt. Noerdin
(1986) senyawa aromatik mempunya empat
puncak serapan didaerah frekuensi 1450-1600 cm?,
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sekalipun belum tentu keempat-empatnya muncul.
Markham (1988) dugaan senyawa tanin diperkuat
dengan adanya cicin aromatik yang terdistribus
pada posis orto yang ditunjukkan dengan. puncak
serapan pada bilangan gelombang 782,5 cmr™.

Adanya pita sergpan pada gelombang
1083,92 cm! pada spektrum menunjukkan bahwa
adanya gugus C-0O, dimanagugus C-O yang tampak
pada spektrum dapat mengindikasikan adanya
senyawa flavonoid. Serapan uluran C=C aromatik
muncul pada daerah bilangan gelombang 1450,31
cm. Kemudian vibrasi ulur C-O dalam senyawaan
fenol menghasilkan pita kuat di daerah 1260-1000
cm? (Sukadana, 2010). Akbar (2010) menjelaskan
bahwa adanya gugus fungsi O-H, C=0, CO, C=C
aromatik, dan C-H adlifatik pada spektra infra
merah, mendukung bahwa isolatnya positif suatu
senyawa flavonoid.

Pita serapan pada gelombang 1645,57 cm?
merupakan serapan dari gugus C=C. Sedangkan
pita serapan pada gelombang 1045,08 merupakan
serapan dari gugus CH, Adanya gugus C=C dan
CH, dapat mengindikasikan adanya senyawa
alkaloid. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Murtadlo dkk (2013) senyawa alkaloid memiliki
gugus fungsi C=N, OH, C-O, C=C terkonjugasi,
C=0, CH; dan CHas. Hasil identifikas diatas
menunjukkan bahwa ekstrak daun Zodia (Evodia
suaveol ens) diduga mengandung senyawa fitokimia
golongan flavonoid, tanin dan akaloid. Hal ini
sesuai dengan penelitian dari Anggreyni (2009)
hasil skrining fitokimia dari daun Zzodia
menunjukkan adanya beberapa golongan senyawa
yang memberikan hasil positif yaitu akaloida,
tanin, dan flavonoida.

Mortalitas Larva Nyamuk Akibat Pemberian
Ekstrak Daun Zodia
Uji Pendahuluan

Hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai mortalitas larva Aedes aegypti semakin
meningkat dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak yang digunakan. Ekstrak daun Zodia
(Evodia suaveolens) mampu  menyebabkan
kematian 10% pada konsentras 0,04 gr/ml dan
kematian 80% pada konsentrasi 0,25 gr/ml. Dari
hasil diatas menunjukkan bahwa ekstrak daun
Zodia (Evodia suaveolens) efektif  untuk
meningkatkan mortalitas larva Aedes aegypti, hal
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ini sesuai dengan pendapat dari Cameron dkk
(2016) ekstrak dikatakan efektif apabila perlakuan

dengan ekstrak tersebut dapat mengakibatkan
tingkat kematian = 80%.

Tabel 1. Gugus fungs yang terdeteksi pada ekstrak daun Zodia (Evodia suaveolens) dengan menggunakan

Spektrofotometer infra merah.

Bilangan Gelombang (cm ™ Gugus Fungsi Senyawa Dugaan Golongan
Pada Pada pustaka Senyawa Fitokimia
spektra
3372,69  3300-3600 O-H Alkohol Tannin
1452,61  1450-1600 c=C Aromatik
1083,92  1050-1200 C-O Alkohol Flavonoid
1645,57 1630-1670 Cc=C Alkena Alkaloid
1045,08  1040-1100 CH, Cyclohexane
Tabel 2. Hasil uji pendahuluan ekstrak daun Zodia  populasi tersebut saling tumpang tindih (overlap)

(Evodia suaveolens) terhadap mortalitas

larva Aedes aegypti.
Konsentras  Jumlah Jumlah Mortalitas
i ekstrak serangga mortalitas  larva (%)
(gr/ml) uji larva

0,25 10 8 80

0,20 10 6 60

0,16 10 5 50

0,12 10 4 40

0,08 10 1 10

0,04 10 1 10

0 10 0 0

Uji Utama

Uji utama menggunakan lima konsentras
yang dimana, kelima konsentrasi tersebut
didapatkan dari perhitungan rumus Hubert,
berdasarkan dari batas ambang atas dan ambang
bawah yang diperoleh dari uji pendahuluan. Kelima
konsentrasi tersebut adalah 0,24 gr/ml; 0,17 gr/ml;
0,12 gr/ml; 0,08 gr/ml; 0,06 gr/ml dan O gr/ml
sebagai kontrol.

Dilihat dari tabel hasil uji utama diatas, dari
kelima populas tersebut Kelurahan Tembalang
memiliki nilai LCsy sebesar 46,18%, diantara LCso
terendah terdapat pada Kelurahan Sendangguwo
yaitu 39,94% dan LCs tertinggi terdapat pada
Kelurahan Tandang yaitu 49,44%.

Hasil LCsp dari masing-masing populas
menunjukkan hasil yang berbeda, tetapi semua
populasi tersebut apabiladilihat dari rentan fiducial
limit nya, maka kesel uruhan populasi tersebut L Cso
tidak berbeda nyata. Ha ini dikarenakan rentan
fiducial limit yang dimiliki oleh masing-masing dari

antara satu populasi dengan populasi yang lainnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Negara (2003)
nilai LCsp yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata karena batas bawah dan batas atas
saling tumpang tindih.

Data dari kelima populas tersebut
merupakan data yang bersifat homogen, artinya
respon larva A.aegypti terhadap ekstrak daun zodia
dalam percobaan ini homogen. Hal ini dikarenakan
nilai x? dari kelima populasi tersebut memiliki nilai
X2 hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan x?
tabel, yang dimana nilai x* tabel dengan nilai =0
,05 yaitu 7,8. Berdasarkan nilai kemiringan (slope)
terhadap ekstrak daun zodia, bahwa populasi A.
aegypti yang dikoleksi dari lima populasi, nila
kemiringanya bervariasi antara 3,40202 — 4,36131.
Populasi yang memiliki nilai sope terendah adalah
populasi Tandang yaitu 3,40202 dan populasi yang
memiliki tingkat kemiringan yang paling tinggi
yaitu pada populas Sendangguwo yaitu 4,46131.
Menurut Kemns e al (1998) hal tersebut
menunjukkan bahwa suatu populasi yang nilai
kemiringannya  kecil ~ menunjukkan  tingkat
heterogenitasnyatinggi, karenaterdapat keragaman
genetik yang tinggi sehingga populasi kurang stabil
dan berpotens untuk menjadi suatu populas yang
resisten.
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Tabel 3. Hasil uji utama ekstrak daun Evodia suaveolens terhadap larva Aedes aegypti selama 72 jam.

No. Populasi N Mortalitas  Slope LCso (%) X2
Kontrol
1. Sendangguwo 30 0 4,361 39,94 (34,67 - 45,28)2 1,17
2. Meteseh 30 0 3,975 41,98 (36,6 — 48,07)2 2,63
3. Tembalang 30 0 3,644 46,18 (39,28 — 53,97)2 2,40
4. Sendangmulyo 30 0 3,404 47,62 (39,92 - 54,23)2 2.78
5. Tandang 30 0 3,402 49,44 (42,24 — 58,25)2 5.99

Hasil LCsy dari setiap populasi berbeda-
beda tetapi tidak berbeda nyata secara statistik. Hal
ini dikarenakan larva yang digunakan dari ke lima
populasi tersebut belum pernah terpapar oleh
ekstrak daun zodia, sehingga respon yang
dihasilkan cenderung sama. Ekstrak dari daun zodia
sangat efektif dalam mematikan larva A. aegypti,
karena ekstrak tersebut dapat mematikan larva A.
aegypti dengan konsentrasi rendah. Dimana dari
kelima populas tersebut, ekstrak daun zodia dapat
mematikan 50% larva dengan kisaran konstrasi
yang rendah yaitu 34,67 — 58,25%. Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Susanti dan Boesri
(2012) pada konsentrasi 1,56% yang merupakan
konsentras terendah dalam uji bioassay, ternyata
ekstrak zodia mampu membunuh jentik  uji
mencapai 100% dalam waktu 24 jam, dan pada
dosis 50% ternyata ekstrak zodia mampu
membunuh semuajentik uji dalam waktu 15 menit,
sedangkan ekstrak tembakau pada 50% mampu
membunuh jentik uji 100% dalamwaktu 2 jam.
Efektifitas dari ekstrak zodia lebih bagus
dibandingkan dengan ekstrak tembakau, karena
memiliki konsentrasi yang lebih rendah dalam
membunuh jentik.

Hasil ekstrak daun zodia yang dianalisis
dengan menggunakan FTIR (Fourier Transfrom
Infra Red) menunjukkan bahwa terdapat golongan
senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun
zodia, seperti tanin, flavonoid dan alkaloid.
Senyawarsenyawa  tersebut  diketahui  dapat
digunakan untuk meningkatkan tingkat mortalitas
larva A. aegypti. Hal ini sesua dengan pendapat
dari Wibowo dan Astuti (2015) tanaman zodia
mempunyai  sifat sebagai pembunuh larva
(larvasida). Kandungan senyawa kimia dari zodia

adalah  saponin, akaoid, berberine dan
furoquinoline. Terdapat 3 cara senyawa toksik
tersebut dapat masuk kedalam tubuh larva, yaitu
secara kontak, pencernaan dan pernafasan. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Muta’ali dan Purwani
(2015) senyawa toksik tersebut masuk kedalam
tubuh larva diduga melaui dua cara yaitu kontak
fiskk antara tubuh larva dengan senyawa toksik
yang menempel pada pakan dan masuk melalui
saluran pernafasan.

Senyawa toksik yang apabila masuk kedalam
tubuh larva dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan laju pertumbuhan sehingga
menyebabkan larvatidak dapat bertahan hidup. Hal
ini diduga karena senyawa toksik seperti senyawa
tanin masuk kedalam tubuh larva melalui saluran
pencernaanya, sehingga membuat pencernaan dari
larva terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muta’ali dan Purwani (2015) tannin  adalah
senyawa polifenol yang dapat membentuk
senyawa kompleks dengan protein. Tannin tidak
dapat dicerna lambung dan mempunyai daya ikat
dengan protein, karbohidrat, vitamin dan mineral.
Tanin dapat mengganggu serangga dalam
mencerna makanan karena tannin akan mengikat
protein dalam sistem pencernaan yang diperlukan
serangga untuk pertumbuhan  sehingga
diperkirakan proses pencernaan larva menjadi
terganggu akibat zat tannin tersebut.

Ekstrak daun zodia juga diduga dapat
menyerang saluran pernafasan  pada larva,
dikarenakan hasil dari ekstrak daun zodia ini
menghasilkan bau yang sangat menyengat.
Menurut Muta’ali dan Purwani (2015) minyak
atsiri yang mempunyai cara kerja yaitu dengan
masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem
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pernapasan yang kemudian akan menimbulkan
kelayuan pada syaraf serta kerusakan padasistem
pernapasan dan mengakibatkan larva tidak bisa
bernapas dan akhirnya mati. Senyawa flavonoid
merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat
insektisida. Flavonoid menyerang beberapa organ
saraf pada beberapa organ vita serangga,
sehingga timbul suatu pelemahan saraf, seperti
pernafasan dan timbul kematian. Flavonoid
bekerja sebagai inhibitor pernafasan. Inhibitor
merupakan zat yang menghambat  atau
menurunkan lgju reaksi kimia, flavonoid juga

mengganggu  mekanisme  energi  didalam
mitokondria  dengan  menghambat  sistem
pengangkutan elektron.

Ekstrak daun zodia juga mengandung
senyawa kimia yaitu evodiamine. Dimana senyawa
tersebut masuk ke dalam golongan senyawa
akaoid. Senyawa akaloid juga dapat berperan
sebagal biolarvasida. Ha ini sesua dengan
pendapat dari Goodwin dan Mercer (1983) pada
ekstrak zodia terdapat senyawa bioaktif yang
bersifat racun, yang dapat menyebabkan kematian
larva. Ekstrak daun zodia mempunya senyawa
bioaktif evodiamine yang termasuk golongan
alkaloid khususnya turunan quinazolines. Menurut
Syamsul dan Purwanto (2014) akaloid memiliki
sifat metabolit terhadap satu atau beberapa asam
amino. Aktifitas fisiologinya bersifat racun dan
memiliki rasayang pahit. Efek toksik lain bisalebih
kompleks dan berbahaya terhadap insekta, yaitu
mengganggu aktifitas tirosin yang merupakan
enzim esensial untuk pengerasan kutikula insekta.
Alkaloid merupakan komponen aktif yang bekerja
di saraf selain itu juga dapat menyebabkan
gangguan pencernaan karena akaoid dapat
bertindak sebagai racun melalui mulut larva. Hasil
penelitian dari Istamullah (2014) menyatakan
bahwa senyawa dkaloid memiliki cara kerja
sebagai racun perut dan menghambat kerja enzim
kolinesterase padalarva.

Enzim kolinesterase mempunyai peranan
yang penting dalam proses neuro muskuler. AchE
merupakan ezim penghidrolisis serin, mengkatalisis
pemecahan asetilkolin menjadi asetat dan kolin.
Proses ini akan membentuk kompleks enzym
subtrat diikuti dengan asilasi gugus hydroksil dari
asam amino serin dan deasilas (Adedgi, 2011).
Kolin yang berfungsi untuk menghantarkan impuls

syaraf akan berkurang, jika terjadi suatu
penumpukan asetilkolin, sehingga timbul berbagai
kelainan-kelainan pada berbagai kerja tubuh
(Murray, 2003). Mekanisme penghambatan
asetilkolin, ketikamasuk, alkaloid berikatan dengan
enzim asetilkolinesterase dan menghambat enzim
ini sehingga asetilkolin tidak dihidrolisis menjadi
asetat dan kolin. Akibatnya asetilkolinesterase tidak
berfungsi dan terjadi penumpukkan asetilkolin pada
ujung syaraf, sehingga syaraf dalam tubuh terus
menerus mengirim perintah kepada otot tertentu.
Keadaan tersebut membuat otot-otot berkontraks
tanpa dapat dikendalikan (Handayani, 2009).

KESIMPULAN
Berdasarkan

dismpulkan bahwa :
Ekstrak daun zodia diduga memiliki kandungan
senyawa fitokimia antara lain flavonoid, akaloid
dan tanin., LCs dari kelima populasi tersebut
adalah 39,94%; 41,98%; 46,18%; 47,62% dan
49,44%. Hasil LCsy tersebut menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata.

hasil  pendlitian, dapat

SARAN

Saran dari penelitian ini adalah bahwa hasil
dari uji fitokimia ini masih perlu dikonfirmas
dengan beberapa uji seperti TLC, UV-VIS dan
M ass sepktrometri.
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